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 The development of digital technology has both positive and negative impacts 

on the younger generation, including elementary school students, especially 

those related to smartphone use in their daily lives. This certainly poses 

serious challenges, such as decreased concentration in learning, lack of social 

interaction, and the emergence of early symptoms of brain rot. To anticipate 

this, an educational process is deemed necessary. This activity uses a 

participatory-educational approach consisting of initial observation, 

socialization, workshop implementation, creation of educational media, and 

evaluation. The target of this program is 95 fourth-grade students of MI 

Imami Kepanjen. The results of this educational activity show an increase in 

student awareness in managing digital time, teachers' understanding of 

digital literacy mentoring strategies, and parental motivation to implement 

rules for device use at home. Madrasahs also benefit from strengthening a 

culture of peace based on digital literacy. Thus, this program has proven 

effective in preventing the negative impacts of smartphone use and shaping 

the character of a young generation that is peaceful, digitally healthy, and 

efficient.     

 Abstrak 

 Perkembangan teknologi digital membawa dampak positif maupun 

negatif bagi generasi muda, termasuk siswa sekolah dasar terutama 

berkaitan dengan penggunaan smartphone dalam kehidupan sehari-

hari. Hal ini tentunya menjadi tantangan serius, seperti menurunnya 

konsentrasi belajar, kurangnya interaksi sosial, serta munculnya 

gejala awal brain rot.  Dalam rangka mengantisipasi hal tersebut 

maka dirasa perlu diadakan proses edukasi. Kegiatan ini 

menggunakan pendekatan partisipatif-edukatif yang terdiri dari 

observasi awal, sosialisasi, pelaksanaan workshop, pembuatan media 

edukasi, serta evaluasi. Sasaran program ini adalah 95 siswa kelas 4 

MI Imami Kepanjen. Hasil kegiatan Edukasi ini menunjukkan 

peningkatan kesadaran siswa dalam mengatur waktu digital, 

pemahaman guru terkait strategi pendampingan literasi digital, dan 

motivasi orang tua untuk menerapkan aturan penggunaan gawai di 

rumah. Madrasah juga memperoleh manfaat berupa penguatan 

budaya damai berbasis literasi digital. Dengan demikian, program ini 

terbukti efektif dalam mencegah dampak negatif penggunaan 

smartphone serta membentuk karakter generasi muda yang damai, 

sehat secara digital, dan berdaya guna. 

 

1. PENDAHULUAN 
 
Perkembangan teknologi digital telah membawa dampak yang signifikan terhadap 

kehidupan masyarakat, termasuk pada dunia pendidikan. Penggunaan smartphone di kalangan 

anak usia sekolah dasar kini menjadi fenomena umum, bahkan di lingkungan madrasah seperti 

MI IMAMI Kepanjen. Meskipun teknologi digital memiliki potensi besar sebagai sarana 

pembelajaran, penggunaannya yang tidak terkontrol berisiko menimbulkan dampak negatif, 

seperti menurunnya konsentrasi belajar, berkurangnya interaksi sosial positif, dan paparan 
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konten yang tidak sesuai usia (Domingo & Garganté, 2016; Haleem et al., 2022; Liu & Wu, 2023; 

Sari et al., 2020; Small et al., 2020; Timotheou et al., 2022; Utami, 2024).  

Salah satu fenomena yang menjadi perhatian adalah munculnya istilah brain rot, yaitu 

penurunan kemampuan berpikir kritis, fokus, dan kesehatan mental akibat konsumsi konten 

digital secara berlebihan dan tidak terarah. Kondisi ini berpotensi mengganggu perkembangan 

kognitif, emosional, dan sosial siswa (Anwar, 2025; Gissela et al., 2025; Hoehe & Thibaut, 2020; 

Nikou & Aavakare, 2021; Small et al., 2020; Utami, 2024). Di sisi lain, rendahnya kesadaran 

mengenai manajemen waktu penggunaan smartphone (smartphone time management) 

memperburuk situasi tersebut, sehingga diperlukan intervensi edukatif untuk mengarahkan 

siswa agar bijak dan produktif dalam memanfaatkan teknologi  (Anwar, 2025; Liu & Wu, 2023; 

Sari et al., 2020; Utami, 2024; Wang et al., 2023). 

Selain aspek pengelolaan teknologi, pembentukan karakter damai dan berbudaya digital 

positif merupakan bagian penting dari pendidikan abad 21(Yuniarto & Yudha, 2021). Peace 

education atau pendidikan damai memfokuskan pada pembinaan sikap saling menghargai, 

menghindari kekerasan, dan membangun lingkungan belajar yang kondusif (Domingo & 

Garganté, 2016; Sari et al., 2020). Integrasi antara smartphone time management, pencegahan 

brain rot, dan penanaman budaya damai menjadi strategi yang relevan untuk membentuk 

generasi sehat digital, baik dari segi pengetahuan, keterampilan, maupun karakter (Anwar, 2025; 

Domingo & Garganté, 2016; Liu & Wu, 2023; Sari et al., 2020; Small et al., 2020; Utami, 2024). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan 

memberikan edukasi kepada siswa MI IMAMI Kepanjen terkait manajemen waktu penggunaan 

smartphone secara sehat, pencegahan brain rot, serta penguatan budaya damai. Melalui program 

ini, diharapkan siswa mampu mengelola teknologi secara bijak, menghindari dampak negatif 

dunia digital, serta membangun kebiasaan dan budaya sekolah yang mendukung perkembangan 

generasi damai dan sehat digital (Anwar, 2025; Domingo & Garganté, 2016; Liu & Wu, 2023; Sari 

et al., 2020; Small et al., 2020; Utami, 2024). 

   

2. METODE 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif-

edukatif, yang melibatkan siswa, guru, dan orang tua secara aktif (Zunaidi, 2024). Adapun 
metode pelaksanaan kegiatan meliputi beberapa tahapan sebagai berikut: pertama, observasi dan 
koordinasi awal. kegiatan ini berisi : 1) melakukan survei atau wawancara singkat dengan pihak 
sekolah untuk mengetahui kondisi nyata terkait penggunaan smartphone di kalangan siswa. 2) 
koordinasi dengan kepala sekolah dan guru guna menentukan waktu, tempat, dan teknis 
pelaksanaan kegiatan. Kedua, sosialisasi program kepada pihak sekolah dan orang tua. kegiatan 
ini berisi : a) penyampaian tujuan, manfaat, dan rangkaian kegiatan edukasi kepada guru dan 
wali murid. b) pemberian lembar informasi dan undangan keterlibatan dalam kegiatan edukasi. 

Ketiga, pelaksanaan edukasi kepada siswa. metode: interaktif, edukatif, dan kreatif. sesi 1 
berisi materi tentang “kenali gawai dan atur waktumu”. edukasi mengenai manfaat dan bahaya 
penggunaan smartphone secara berlebihan, serta pentingnya manajemen waktu digital. 
disampaikan dengan media visual dan cerita pendek yang sesuai usia. sesi 2 berisi materi tentang 
“deteksi dan cegah brain rot”. penjelasan tentang tanda-tanda awal brain rot dan cara 
mencegahnya melalui kegiatan positif: membaca buku, aktivitas fisik, dan interaksi sosial. sesi 3 
berisi materi tentang “latihan time management”. simulasi sederhana pembuatan jadwal harian 
yang seimbang antara waktu belajar, bermain, ibadah, dan penggunaan gadget. dilengkapi 
dengan worksheet yang dibawa pulang. 

 
Gambar 1. Metode Pengabdian kepada Masyarakat 

 
Keempat, Pembuatan Media Edukasi, dilakukan dengan menyusun dan membagikan 

leaflet edukatif tentang manajemen waktu digital dan pencegahan brain rot, memberikan poster 
visual untuk ditempel di kelas/sekolah sebagai pengingat bagi siswa. Kelima, evaluasi dan 
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tindak lanjut, memberikan kuesioner singkat pasca-kegiatan untuk mengukur pemahaman siswa 
dan orang tua. diskusi reflektif dengan guru untuk mengevaluasi dampak dan kemungkinan 
integrasi edukasi digital ke dalam kegiatan rutin sekolah. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Keduatan edukasi yang dilakukan, penulis jabarkan dalam beberapa langkah sistematis 

berikut agar pembaca dengan mudah dapat memahami seluruh rangkaian yang tim laksanakan: 

a. Observasi Awal 
Observasi awal dilakukan oleh tim pengabdian Masyarakat kurang lebih dalam waktu satu 

minggu, mulai tanggal 25 – 30 Agustus 2025. Dalam observasi awal ini tim melakukan 

pengamatan terhadap daya konsentrasi siswa ketika pembelajaran di kelas. Tim juga melakukan 

wawancara dengan guru maupun siswa berkaitan dengan kebiasaan mereka dalam 

menggunakan gadget saat dirumah. Hasil observasi awal ini menunjukkan bahwa: 1) kurangnya 

edukasi tentang manajemen waktu penggunaan smartphone. Banyak siswa belum memahami 

pentingnya mengatur waktu penggunaan smartphone secara seimbang antara belajar, ibadah, 

dan aktivitas sosial. 2) tingginya intensitas penggunan smartphone oleh siswa. Siswa cenderung 

menggunakan smartphone secara berlebihan, terutama untuk bermain game atau mengakses 

media sosial dan video hiburan, yang mengganggu waktu belajar. 3) gejala awal “brain rot” pada 

siswa. beberapa siswa menunjukkan tanda-tanda seperti mudah terdistraksi, menurunnya minat 

belajar, dan kesulitan fokus dalam pelajaran akibat konsumsi konten digital berlebihan. 4) 

minimnya peran orang tua dalam pendampingan digital. orang tua belum sepenuhnya 

menyadari pentingnya mengawasi dan mengarahkan penggunaan smartphone anak di rumah, 

terutama dalam hal durasi dan jenis konten yang dikonsumsi. 5) belum tersedianya program 

sekolah yang fokus pada literasi digital dan kesehatan mental digital. MI Imami Kepanjen belum 

memiliki program khusus atau kurikulum tambahan yang membekali siswa dengan pemahaman 

tentang dampak penggunaan gawai terhadap perkembangan diri dan karakter. 6) kurangnya 

kesadaran akan pentingnya keseimbangan antara dunia digital dan kehidupan nyata. siswa 

belum memiliki kesadaran penuh mengenai pentingnya berinteraksi secara langsung, bermain 

di luar ruangan, dan menjalani kehidupan sosial yang sehat sebagai bagian dari tumbuh 

kembang yang ideal. 

b. Perencanaan dan Sosialisasi Kegiatan 
Setelah kegiatan observasi dilakukan maka langkah selanjutnya adalah melakukan 

perencanaan kegiatan edukasi smartphone time manajemen dan pencegahan brain rot untuk 

siswa. Perencanaan ini meliputi penetapan waktu pelaksanaan kegiatan, audiens sasaran, 

pembuatan pamflet, dan koordinasi teknis lainnya dengan pihak MI Imami Kepanjen. Setelah 

rencana kegiatan matang, dilanjutkan dengan kegiatan sosialisasi kepada pihak madrasah, siswa 

maupun wali murid kelas 4. Sosialisasi ini dilakukan secara virtual melalui grup Whatsapp wali 

murid kelas 4.  

c. Pelaksanaan Kegiatan Edukasi 
Workshop “Internet Sehat dan Upaya Pencegahan Brain Rot” diselenggarakan di MI IMAMI 

Kepanjen dengan tujuan memberikan pemahaman mendalam kepada peserta didik, guru, dan 

orang tua mengenai pentingnya penggunaan internet serta smartphone secara bijak. Kegiatan ini 

dipandu oleh Isna Nurul Inayati, M.Pd.I, seorang dosen PGMI Universitas Islam Raden Rahmat 

(UNIRA) Malang, yang selama ini aktif dalam bidang pendidikan dan riset terkait literasi digital 

serta pendidikan perdamaian. 

Fenomena penggunaan smartphone dan internet sudah tidak dapat dipisahkan dari 

kehidupan sehari-hari. Anak-anak, remaja, bahkan orang dewasa hampir selalu terhubung 

dengan perangkat digital. Meskipun membawa banyak manfaat, penggunaan yang berlebihan 

dapat memicu berbagai dampak negatif, salah satunya yang dikenal dengan istilah brain rot. 

Istilah ini merujuk pada penurunan fungsi kognitif akibat konsumsi konten digital yang 

berlebihan, terutama konten singkat, dangkal, dan tidak berkualitas. 

Workshop ini hadir sebagai solusi edukatif untuk menumbuhkan kesadaran kritis, melatih 

keterampilan manajemen penggunaan gadget, sekaligus membentuk karakter generasi muda 

agar lebih sehat secara digital, damai dalam berinteraksi, serta produktif dalam memanfaatkan 

teknologi (Agusty et al., 2025). Adapun tujuan dari pelaksanaan workshop ini meliputi: 1) 
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Memberikan pemahaman tentang konsep internet sehat serta ciri-ciri penggunaan internet yang 

bijak. 2) Menyadarkan peserta tentang bahaya kecanduan smartphone, baik secara fisik, 

psikologis, maupun sosial. 3) Mengenalkan istilah dan gejala brain rot serta faktor penyebabnya 

dalam kehidupan digital. 4) Menyediakan strategi praktis untuk mencegah dampak negatif 

internet melalui pengelolaan waktu layar, pemilihan konten berkualitas, dan penguatan aktivitas 

offline. 4) Mendorong kolaborasi antara guru, siswa, dan orang tua dalam menciptakan 

ekosistem digital yang aman, produktif, dan damai. 

Workshop diawali dengan sambutan dari pihak madrasah serta pengenalan singkat 

mengenai pentingnya literasi digital di era modern. Dalam pembukaan ini ditegaskan bahwa 

generasi muda, khususnya siswa madrasah, perlu dibekali kecerdasan digital yang tidak hanya 

teknis, tetapi juga etis dan spiritual. Untuk memancing antusiasme peserta, fasilitator 

menghadirkan permainan interaktif sederhana dengan pertanyaan “lebih suka mana?” misalnya: 

belajar dari internet atau buku, bermain game online atau olahraga bersama teman. Aktivitas ini 

sekaligus menjadi refleksi awal untuk menunjukkan bahwa pilihan dalam penggunaan internet 

sangat memengaruhi kualitas hidup. Kemudian dilanjutkan ice breaking konsertasi dengan 

Gerakan yang berkaitan dengan belajar, bermain game dan istirahat. Dari ice breaking ini 

diharapkan peserta didik bisa berkonsentrasi dan mulai bisa mengatur waktu dalam penggunaan 

handpone secara bijak. 

 

Gambar 2. Sesi Edukasi berlangsung 

Selanjutnya yakni penyampaian materi utama. Materi inti workshop terbagi menjadi 

beberapa bagian yang saling berkaitan: 

a. Internet dan Smartphone dalam Kehidupan. Peserta diajak memahami bahwa internet 
merupakan jendela dunia yang menyediakan banyak informasi bermanfaat. Namun, 
tanpa kendali yang tepat, internet juga bisa menjadi sumber permasalahan. Fasilitator 
memaparkan data, contoh kasus, dan tayangan singkat terkait dampak negatif 
penggunaan smartphone secara berlebihan, seperti mudah marah, berhalusinasi, sulit 
berkonsentrasi, gangguan komunikasi, serta kerusakan pada fungsi otak dan mata. 

b. Mengenal Konsep Internet Sehat. Internet sehat didefinisikan sebagai penggunaan 
internet secara bijak, aman, dan produktif tanpa menimbulkan kerugian bagi diri sendiri 
maupun orang lain. Ciri-cirinya antara lain: mengakses informasi bermanfaat, 
menghindari konten negatif (hoaks, ujaran kebencian, pornografi), mengatur waktu 
penggunaan, menjaga privasi, serta memanfaatkan internet untuk belajar dan berkarya. 

c.  Fenomena Brain Rot. Fasilitator menjelaskan apa itu brain rot, yaitu kondisi penurunan 
fungsi kognitif akibat terlalu banyak mengonsumsi konten singkat yang dangkal. Gejala 
yang umum muncul di antaranya: mudah terdistraksi, cepat bosan, susah fokus, 
penurunan daya ingat, serta kesulitan memahami bacaan panjang. Penyebab utama 
brain rot adalah kebiasaan scrolling tanpa tujuan, konsumsi berlebihan konten video 
pendek (shorts, reels, TikTok), dan minimnya waktu jeda bagi otak untuk beristirahat. 

d. Strategi Pencegahan Brain Rot. Peserta diajak mengenal lima langkah praktis mencegah 
brain rot, yaitu: 1)Membatasi waktu layar melalui fitur screen time atau aturan jam bebas 
gadget. 2)Mengonsumsi konten berkualitas dengan mengikuti akun edukasi, 
dokumenter, dan motivasi. 3) Melakukan aktivitas offline seperti membaca buku, 
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olahraga, atau kegiatan sosial tanpa gadget. 4) Melatih fokus menggunakan metode 
Pomodoro atau meditasi ringan. 5) Mengevaluasi kebiasaan digital dengan refleksi: 
“Apakah konten ini memberi nilai tambah untukku?” 

Kegiatan dilanjutkan dengan diskusi dan studi kasus. Peserta ditunjukkan fenomena yang 

terjadi dimsysrakat berkaitan dengan penggunaan smartphone secara berlebihan. Siswa secara 

acak diajak berdiskusi dan  diminta menawarkan solusi yang realistis sesuai dengan usia dan 

lingkungan mereka. Fasilitator kemudian memandu simulasi penggunaan fitur pengaturan 

waktu layar pada smartphone. Peserta diajak langsung mencoba mengaktifkan pengingat screen 

time, membuat jadwal bebas gadget, serta mengatur notifikasi agar lebih terkendali. Dengan cara 

ini, peserta tidak hanya menerima teori, tetapi juga langsung mempraktikkan strategi 

pengelolaan. 

Di akhir sesi, peserta menuliskan refleksi pribadi berupa satu kebiasaan digital negatif yang 

ingin dikurangi serta satu kebiasaan baru yang ingin ditingkatkan. Kemudian dilakukan 

deklarasi sederhana bersama dengan seruan: “Stop Main HP Berlebihan, Mulai Gunakan Internet 

dengan Bijak!”. Workshop ditutup dengan kesimpulan dari fasilitator bahwa internet adalah 

jendela dunia, namun kendali ada pada diri kita masing-masing. Peserta juga diberikan materi 

ringkas berupa panduan “Tips Internet Sehat” agar dapat dipelajari kembali di rumah bersama 

keluarga. 

 

Gambar 3. Foto Kegiatan Paska Edukasi 

d. Pembuatan Media Edukasi 
Setelah pelaksanaan kegiatan edukasi, maka langkah selanjutnya untuk memantapkan 

Langkah pencegahan brain rot pada siswa MI Imami kepanjen adalah dengan mengembangkan 

media edukasi berupa pengembangan infografis maupun pamflet. Infografis atau pamflet ini 

diletakkan ditempat yang strategis agar mudah terbaca oleh siswa. Sehingga pesan yang ingin 

disampaikan tenang pembiasaan internet sehat dan pencegahan brain rot dapat dipahami dan 

dilaksanakan siswa dalam kehidupan sehari-hari (Amalia et al., 2025). 

e. Evaluasi dan Tindak Lanjut 
Tahap akhir dari kegiatan edukasi ini adalah evaluasi dan tindak lanjut kegiatan. Kegiatan 

ini melibatkan seluruh tim dan kepala MI Imami Kepanjen. Tim menyampaikan hasil kegiaan 

dan rekomendasi yang diberikan kepada madrasah terkait pencegahan brain rot.  

Pelaksanaan workshop edukasi smartphone time management dan pencegahan brain rot 

terbukti memberikan sejumlah dampak positif bagi berbagai pihak: 

1) Bagi siswa, edukasi ini meningkatkan kesadaran akan bahaya kecanduan gadget dan 
memotivasi mereka untuk mengatur waktu penggunaan smartphone secara lebih sehat. 
Intervensi pendidikan serupa telah terbukti menurunkan penggunaan smartphone yang 
bermasalah, meningkatkan kesejahteraan subjektif, serta membantu siswa mengelola 
distraksi digital dan meningkatkan motivasi belajar (Gui et al., 2022; Lakilaki et al., 2025; 
Putra & Nasution, 2024; Yousef et al., 2025). 

2) Bagi guru, workshop memperkaya wawasan dan keterampilan dalam mendampingi 
siswa menghadapi tantangan era digital, serta memberikan strategi konkret untuk 
mengelola penggunaan media digital di kelas (Gui et al., 2022; Lakilaki et al., 2025; 
Prasetyo & Khorimah, 2023) 

3) Bagi orang tua, kegiatan ini menginspirasi pembentukan aturan keluarga yang lebih sehat 
terkait penggunaan gadget, serta meningkatkan kolaborasi antara sekolah dan keluarga 
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dalam membangun kebiasaan digital yang positif (Gui et al., 2021; Yousef et al., 2025; 
Zalmanidar et al., 2024) 

4) Bagi madrasah/sekolah, workshop menjadi bagian dari upaya membangun budaya 
literasi digital yang damai, produktif, dan mendukung pencegahan brain rot melalui 
integrasi edukasi literasi media digital dan penguatan karakter (Gui et al., 2022; Lakilaki 
et al., 2025; Putra & Nasution, 2024) 

Secara keseluruhan, workshop “Internet Sehat dan Upaya Pencegahan Brain Rot” efektif 

sebagai sarana edukatif yang menyenangkan dan bermakna, melibatkan peserta dalam refleksi, 

diskusi, dan praktik nyata. Kegiatan ini dapat menjadi awal gerakan berkelanjutan untuk 

membentuk generasi sehat fisik, cerdas digital, matang emosional, dan berkarakter Islami dalam 

menghadapi tantangan dunia digital (Gui et al., 2022; Lakilaki et al., 2025; Putra & Nasution, 2024; 

Yousef et al., 2025). 

 

4. KESIMPULAN 
Secara keseluruhan, workshop yag telah dilaksanakan berhasil menjadi sarana edukatif 

yang menyenangkan sekaligus bermakna. Peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi 

juga dilibatkan dalam aktivitas reflektif, diskusi, dan praktik nyata. Melalui kegiatan ini, 

diharapkan lahir generasi madrasah yang damai, cerdas digital, dan mampu menggunakan 

teknologi sebagai sarana belajar, berkarya, serta membangun peradaban yang lebih baik. 

Beberapa hal yang dapat direkomendasikan untuk MI Imami Kepanjen adalah: pertama, 

Perlunya peningkatan Peran Orang Tua dalam Pendampingan Digital. Orang tua perlu diberikan 

edukasi agar dapat menyadari pentingnya mengawasi dan mengarahkan penggunaan 

smartphone anak di rumah, terutama dalam hal durasi dan jenis konten yang dikonsumsi. 

Kedua, Perlu disusun Program Sekolah yang Fokus pada Literasi Digital dan Kesehatan Mental 

Digital. MI IMAMI Kepanjen perlu menyusun program khusus atau kurikulum tambahan yang 

membekali siswa dengan pemahaman tentang dampak penggunaan gawai terhadap 

perkembangan diri dan karakter. Ketiga, Perlu diperbanyak kegiatan pembelajaran maupun 

permainan yang menekankan pentingnya berinteraksi secara langsung, bermain di luar ruangan, 

dan menjalani kehidupan sosial yang sehat sebagai bagian dari tumbuh kembang yang ideal 
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kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini antara lain : pimpinan, guru dan siswa MI IMAMI 

Kepanjen, pimpinan Fakultas Ilmu Keislaman UNIRA Malang dan tentunya tim pelaksana 
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